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ABSTRACT
Terselenggaranya dengan aman dan lancar Pemilukada 9 April tahun 2012 untuk pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Banda
Aceh tidak terlepas dari kinerja Panwaslu sebagai Panitia Pengawas di lapangan yang memiliki beberapa kendala yang agak lambat
penyelesaiannya ketika menemukan pelanggaran yang terjadi seperti adanya politik uang, intimidasi serta kampanye dimasa tenang.
Kendala-kendala yang dihadapi  Panwaslu dalam melaksanakan tugasnya tidak menyurutkan kinerja Panwaslu terhadap tanggung
jawab yang dimilikinya.
 Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan kendala yang dihadapi Panwaslu dan menjelaskan solusi yang dilakukan Panwaslu dalam
menghadapi kendala pada Pemilukada Walikota dan wakil Walikota Banda Aceh pada Tahun 2012.
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian
kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan data sekunder dengan mengkaji buku-buku, peraturan perundang undangan, dan bahan
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini, kemudian penelitian lapangan untuk mendapatkan data primer yang dilakukan dengan
cara mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi Panwaslu dalam menjalankan pengawasannya pada Pemilukada
Walikota dan wakil Walikota Banda Aceh Tahun 2012 yang pertama pelanggaran administrasi, kedua pelanggaran pidana serta
yang ketiga pelanggaran kode etik. Solusi yang dilakukan Panwaslu antara lain bekerja sama dengan masyarakat agar masyarakat
bisa dan mau terbuka terhadap kejadian yang terjadi disekitar agar Panwaslu bisa mengusut setiap pelanggaran dengan cepat serta
meningkatkan pengawasan untuk meminimalisirkan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi.
Harapan kepada semua pihak, antara lain kandidat-kandidat, partai politik, masyarakat dan juga termasuk Panwaslu agar dapat
saling bekerja sama  dalam menangani pelanggaran yang terjadi dilapangan agar dapat terlaksananya pemilukada yang adil dan
aman bagi semuanya seperti yang diharapkan.
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